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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Prokrastinasi Akademik
1. Pengertian Prokrastinasi Akademik
Istilah prokrastinasi berasal dari bahasa latin procrastination dengan
awalan “pro” yang berarti mendorong maju atau bergerak maju dan akhiran
“crastinus” yang berarti keputusan hari esok atau jika digabungkan menjadi
menangguhkan atau menunda sampai hari berikutnya (Ghufron & Risnawati,
2012: 150).
Menurut Tetan (2013: 1) prokrastinasi merupakan istilah dalam bidang
ilmu psikologi ketika seseorang melakukan penundaan terhadap sesuatu yang
seharusnya dilakukannya pada saat-saat tertentu. Senada dengan Tetan, Aini &
Mahardayani (2011: 65) mengatakan dalam khasanah ilmiah psikologi terdapat
istilah prokrastinasi yang menunjukkan suatu perilaku yang tidak disiplin
dalam penggunanaan waktu.
Steel (2007: 65) mengatakan  bahwa  prokrastinasi  merupakan sebuah
bentuk umum yang merusak regulasi diri menjadi kegagalan yang tidak dapat
dipahami seluruhnya. Oleh karena itu, konseptual yang relevan, teoritis dan
empiris merupakan sebuah ulasan yang dapat digambarkan pada temuan
korelasional, eksperimen maupun penemuan kualitatif.
Sedangkan   Ferrari   (dalam Ghufron & Risnawati, 2012: 165)
mengatakan  bahwa  prokrastinasi merupakan sebuah fenomena yang sangat
menarik dan kompleks dimana telah tiba waktunya untuk penelitian sistematis
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teoritis maupun upaya terapis. Tidak hanya itu Ferrari, dkk (dalam Ghufron &
Risnawati, 2012: 165) juga mengatakan bahwa prokrastinasi adalah sebuah
konsekuensi dari karakteristik kepribadian dan pengalaman hidup sebelumnya
yang merugikan dirinya sendiri. Ferrari, dkk (1995: 1)  juga  berpendapat  lain
tentang  prokrastinasi  yaitu prokrastinasi sering dikaitkan dengan berbagai
sindrom kejiwaan. Dan   juga  Ferrari,  dkk  (1995:  1-2)  berpendapat  bahwa
prokrastinasi sering dipandang sebagai lelucon, dan jarang sekali ada diskusi
ilmiah mengenai topik tersebut dengan tidak menyertakan referensi anggota
audiens ke sebuah cerita singkat yang lucu yang melibatkan penghindaran
tugas.
Ghufron & Risnawati (2012: 155) berpendapat bahwa prokrastinasi
akademik dapat didefinisikan sebagai suatu penundaan yang dilakukan secara
sengaja dan berulang-ulang dengan melakukan aktivitas lain yang tidak
diperlukan dalam pengerjaan tugas. Selain itu, Ghufron & Risnawati (2012:
156-157) mengatakan prokrastinasi akademik dan non-akademik sering
menjadi istilah yang digunakan oleh para ahli untuk membagi jenis-jenis tugas.
Prokrastinasi akademik adalah jenis penundaan yang dilakukan pada jenis
tugas formal yang berhubungan dengan tugas akademik, misalnya tugas
sekolah atau tugas khusus prokrastinasi non-akademik adalah penundaan yang
dilakukan pada jenis tugas non-formal atau tugas yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari, misalnya tugas rumah tangga, tugas sosial, tugas kantor
dan lain sebagainya.
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa prokrastinasi akademik adalah suatu penundaan tugas yang
menunjukkan suatu perilaku yang tidak disiplin dalam penggunaan waktu dan
dilakukan secara sengaja dengan melakukan aktivitas lain yang tidak
diperlukan dalam pengerjaan tugas sehingga dapat merugikan dirinya sendiri.
2. Jenis-Jenis Tugas Pada Prokrastinasi Akademik
Menurut Ghufron & Risnawati (2012: 155) Prokrastinasi dapat
dibedakan menjadi dua jenis berdasarkan tujuan dan manfaat penundaan, yaitu
prokrastinasi yang disfungsional dan fungsional procrastination. Prokrastinasi
yang disfungsional merupakan penundaan yang tidak bertujuan dan merugikan.
Sementara fungsional procrastination adalah penundaan yang disertai alasan
yang kuat, mempunyai tujuan pasti sehingga tidak merugikan. Bahkan, berguna
untuk melakukan suatu upaya konstruktif agar suatu tugas dapat diselesaikan
dengan baik. Namun menurut Ghufron & Risnawati (2012: 151) tidak peduli
apakah penundaan tersebut mempunyai alasan atau tidak. Setiap penundaan
dalam menghadapi suatu tugas disebut prokrastinasi.
3. Ciri-Ciri Prokrastinasi Akademik
Menurut Ferrari, dkk (dalam Ghufron dan Risnawati, 2012: 158-159)
mengatakan bahwa sebagai suatu perilaku penundaan, prokrastinasi akademik
dapat termanifestasikan dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati
ciri-ciri tertentu sebagai berikut, yaitu:
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a. Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas.
Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan tugas yang
dihadapi. Seseorang yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas yang
dihadapi harus segera diselesaikan. Akan tetapi, dia menunda-nunda untuk
memulai mengerjakannya atau menunda-nunda untuk menyelesaikan
sampai tuntas jika dia sudah mulai mengerjakan sebelumnya.
b. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas.
Orang yang melakukan prokrastinasi memerlukan waktu yang lebih
lama daripada waktu yang dibutuhkan pada umumnya dalam mengerjakan
suatu tugas. Seorang prokrastinator menghabiskan waktu yang dimilikinya
untuk mempersiapkan diri secara berlebihan. Selain itu, juga melakukan hal-
hal yang tidak dibutuhkan dalam penyelesaian suatu tugas, tanpa
memperhitungkan keterbatasan waktu yang dimilikinya. Kadang-kadang
tindakan tersebut mengakibatkan seseorang tidak berhasil menyelesaikan
tugasnya secara memadai. Kelambanan, dalam arti lambannya kerja
seseorang dalam melakukan suatu tugas dapat menjadi ciri yang utama
dalam prokrastinasi akademik.
c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual.
Seseorang prokrastinator mempunyai kesulitan untuk melakukan
sesuatu sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan sebelumnya.
Seorang prokrastinator sering mengalami keterlambatan dalam memenuhi
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deadline yang telah ditetukan, baik oleh orang lain maupun rencana yang
telah dia tentukan sendiri. Seseorang mungkin telah merencanakan untuk
memulai mengerjakan tugas pada waktu yang telah ia tentukan sendiri.
Akan tetapi, ketika saatnya tiba dia tidak juga melakukannya sesuai dengan
apa yang telah direncanakan sehingga menyebabkan keterlambatan ataupun
kegagalan untuk menyelesaikan tugas secara memadai.
d. Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan.
Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada
melakukan tugas yang harus dikerjakan. Seorang prokrastinator dengan
sengaja tidak segera melakukan tugasnya. Akan tetapi, menggunakan waktu
yang dia miliki untuk melakukan aktivitas lain yang dipandang lebih
menyenangkan dan mendatangkan hiburan, seperti membaca (Koran,
majalah atau buku cerita lainnya), nonton, ngobrol, jalan, mendengarkan
musik dan sebagainya sehingga menyita waktu yang dia miliki untuk
mengerjakan tugas yang diselesaikannya.
Berdasarkan uraian di atas peneliti menggunakan ciri-ciri prokrastinasi
akademik oleh Ferrari, dkk (dalam Ghufron dan Risnawati, 2012: 158-159)
yang mengatakan bahwa individu yang memiliki motivasi berprestasi
menujukkan ciri yaitu: penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas,
keterlambatan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana
dan kinerja aktual, melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan.
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4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik
menurut Ferrari, dkk (dalam Ghufron dan Risnawati, 2012: 158-159):
a. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu
yang memengaruhi prokrastinasi akademik. Faktor-faktor tersebut salah
satunya meliputi kondisi psikologis dari individu. Didalam kondisi
psikologis individu terdapat adanya motivasi. Besarnya motivasi yang
dimiliki seseorang juga akan memengaruhi prokrastinasi secara negatif.
Semakin tinggi motivasi instrinsik yang dimiliki individu ketika
menghadapi tugas, akan semakin rendah kecenderungannya untuk
prokrastinasi akademik. Berbagai hasil penelitian juga menemukan aspek-
aspek lain pada diri individu yang turut mempengaruhi seseorang untuk
mempunyai suatu kecenderungan perilaku prokrastinasi, salah satunya
rendahnya motivasi berprestasi. Hal ini diperkuat oleh penelitian Setyadi
dan Mastuti (2014: 18) yang mengatakan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara motivasi berprestasi terhadap prokrastinasi akademik.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang terdapat di luar diri
individu yang memengaruhi prokratinasi. Salah satu faktornya adalah
lingkungan yang kondusif, yaitu lingkungan yang lenient (toleran). Disaat
kondisi lingkungan yang lenient (toleran) prokrastinasi akademik lebih
16
banyak dilakukan pada lingkungan yang rendah dalam pengawasan daripada
lingkungan yang penuh pengawasan. Didalam lingkungan terdapat adanya
teman sebaya ataupun kelompok yang mempengaruhi seseorang untuk
melakukan prokrastinasi, aturan-aturan yang telah ada didalam peraturan
teman sebaya ataupun kelompok dapat mempengaruhi seseorang untuk
melakukan prokrastinasi, berdasarkan pengertian tersebut maka hal ini dapat
dikatakan sebagai konformitas. Pernyataan tersebut diperkuat oleh
penelitian dari Mujidin dan Avico (2014: 65) mengatakan bahwa ada
hubungan positif yang sangat signifikan antara konformitas dengan
prokrastinasi akademik. Semakin tinggi konformitas maka semakin tinggi
pula prokrastinasi akademik, sebaliknya semakin rendah konformitas maka
semakin rendah prokrastinasi akademik.
Berdasarkan keterangan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
prokrastinasi akademik dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik
dapat dipengaruhi oleh motivasi berprestasi dan konformitas.
B. Motivasi Berprestasi
1. Pengertian Motivasi berprestasi
Ahli teori motivasi awal mengemukakan bahwa motivasi berprestasi
(achievement motivation) adalah sifat (trait) umum yang selalu ditunjukkan.
Sebaliknya, sebagian besar teoritikus kontemporer percaya bahwa motivasi
berprestasi terdiri dari berbagai bentuk yang berbeda, tergantung tujuan
spesifik individu (Ormrod, 2008: 109).
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McClelland mengatakan Motivasi berprestasi merupakan suatu usaha
untuk mencapai hasil yang sebaik-baiknya dengan berpedoman pada suatu
standar keunggulan tertentu (Setyadi & Mastuti, 2014: 15). Menurut Shiraev &
Levy (2012: 257) mengatakan bahwa motivasi berprestasi adalah kebutuhan
sosial yang mengerakkan individu untuk terus berjuang meraih kemenangan,
keberhasilan dan prestasi. Aktivitas yang tidak diarahkan kesana adalah tidak
memuat motivasi dan biasanya dilakukan tanpa komitmen.
Sedangkan menurut Aryani, dkk (2013: 27-28) motivasi akan prestasi
adalah kebutuhan seseorang untuk memiliki pencapaian signifikan atau
memiliki standar yang tinggi. Orang yang memiliki n-Ach tinggi biasanya
selalu ingin menghadapi tantangan baru dan mencari tingkat kebebasan yang
tinggi. Kebutuhan ini pada hirarki Maslow terletak antara kebutuhan akan
penghargaan dan kebutuhan akan aktualisasi diri.
Senada dengan Aryani, dkk, Diniyati (2014: 15-16) mengatakan bahwa
motivasi berprestasi sebagai suatu kebutuhan merupakan dorongan untuk
berbuat sesuatu secara terbaik karena ingin terkenal atau mendapatkan prestasi.
Akan tetapi, untuk mencapai keberhasilan diri, sukses dalam kompetisi dengan
standar terbaik dan pada dasarnya setiap orang memiliki motivasi berprestasi.
Matsumoto (2004: 56) & Mylsidayu (2014: 34) juga berpendapat
bahwa motivasi berprestasi merupakan suatu dorongan yang terjadi dalam diri
individu yang ada dibalik hasrat akan keunggulan atau excellence untuk
senantiasa meningkatkan kualitas tertentu dengan sebaik-baiknya atau lebih
dari biasa yang dilakukan. Tercapainya tujuan untuk memuaskan atau
18
memenuhi kebutuhan dalam dirinya dianggap perlu. Motivasi berprestasi
dipandang sebagai motivasi sosial untuk mencapai suatu nilai dalam perbuatan
seseorang berdasarkan standar atau kriteria yang paling baik. Individu yang
memiliki kebutuhan untuk berprestasi yang kuat cenderung berkeinginan untuk
sukses dalam menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan yang bersifat menantang
bukan untuk memperoleh keuntungan status melainkan untuk kebaikan.
Pendapat ahli lain yaitu Davidoff (1991: 36-37) juga mengatakan
bahwa motif untuk berprestasi merupakan kebutuhan untuk mengejar
keberhasilan, mencapai cita-cita atau keberhasilan dalam melaksanakan tugas-
tugas yang sukar. Motif ini sebenarnya tidak sangat diperlukan untuk bertahan
hidup, juga tidak tersedia secara fisiologis dalam tubuh seseorang. Bila
kepuasan akan potensi diri sendiri yang mendapatkan penekanan, maka motif
untuk berhasil ini mungkin dapat digolongkan sebagai motif pertumbuhan.
Akan tetapi, yang ditekankan adalah kompetensi atau persaingan dengan orang
lain, maka motif ini dapat di golongkan sebagai motif sosial. Menurut Davidoff
(1991: 37) karena motif ini tampaknya tidak bertitik tolak dari unsur jasmani
maka mungkin sekali unsur psikologis banyak berperan.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa motivasi berprestasi adalah suatu usaha yang mengerakkan individu
untuk terus berjuang meraih kemenangan, mencapai cita-cita atau keberhasilan
dalam melaksanakan tugas-tugas yang sukar dan mencapai hasil yang sebaik-
baiknya karena ingin terkenal atau mendapatkan prestasi dengan berpedoman
pada suatu standar keunggulan tertentu.
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2. Ciri-Ciri Motivasi Berprestasi
Menurut McClelland (dalam Rumiani, 2006: 40) individu yang
memiliki motivasi berprestasi menunjukkan ciri-ciri seperti, yaitu:
a. Membutuhkan umpan balik secara nyata.
b. Tidak suka membuang waktu.
c. Bertanggung jawab
d. Memperhitungkan resiko.
Menurut Winardi (2001: 85) orang-orang yang termotivasi untuk
berprestasi memiliki ciri-ciri umum sebagai berikut, yaitu:
a. Sebuah preferensi untuk mengerjakan tugas dengan derajat kesulitan
moderat. Individu-individu yang berprestasi tinggi juga menyukai situasi-
situasi dimana kinerja mereka timbul karena upaya-upaya mereka sendiri
dan bukan karena faktor-faktor lain, seperti kemujuran.
b. Mengidentifikasi mereka yang berprestasi tinggi adalah bahwa mereka
menginginkan lebih banyak umpan balik tentang keberhasilan dan
kegagalan mereka, dibandingkan dengan yang berprestasi rendah.
Berdasarkan uraian di atas peneliti menggunakan ciri-ciri motivasi
berprestasi oleh McClelland (dalam Rumiani, 2006: 40) yang mengatakan
bahwa individu yang memiliki motivasi berprestasi menujukkan ciri yaitu:
membutuhkan umpan balik secara nyata, tidak suka membuang waktu,
bertanggung jawab dan memperhitungkan resiko.
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3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Tinggi Rendahnya Motivasi
Berprestasi
Menurut Diniyati (2014: 19-20) faktor-faktor yang memengaruhi tinggi
rendahnya motivasi berprestasi antara lain, yaitu:
a. Jenis Kelamin
b. Tingkat Kelas Sosial Ekonomi
c. Tingkatan Kelas dalam Proses Pengajaran
C. Konformitas
1. Pengertian Konformitas
Konformitas (Conformity) adalah perubahan perilaku dan sikap
sebagai akibat dari adanya pengaruh atau tekanan (nyata atau tidak nyata) serta
penyesuaian diri atau kecenderungan untuk dipengaruhi oleh suatu kelompok
terhadap kelompok lain yang dapat diterima tanpa menentang kesepakatan-
kesepakatan atau norma-norma yang telah ditetapkan oleh kelompok pertama
(Davidoff, 1991: 316; Sudarsono, 1993: 4; Kartono & Gulo, 2003: 85).
Senada dengan teori sebelumnya, Myers (2012: 253) menyatakan
bahwa konformitas merupakan perubahan dalam perilaku atau belief sebagai
hasil dari tekanan kelompok yang nyata atau hanya berdasarkan imajinasi.
Selain itu, menurut Myers (2012: 252) konformitas tidak hanya sekedar
bertindak sesuai dengan tindakan yang dilakukan oleh orang lain, tetapi juga
berarti dipengaruhi oleh bagaimana mereka bertindak.
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Hal ini juga disebutkan oleh Menurut Shiraev & Levy (2012: 403);
Baron & Byrne (2005: 53) konformitas adalah suatu jenis atau bentuk
pengaruh sosial dimana individu mengubah sikap dan perilaku atau tingkah
lakunya untuk mengikuti norma kelompok atau sosial serta sesuai dengan
norma sosial yang ada. Perilaku sama dengan orang lain yang didorong oleh
keinginan sendiri ini dinamakan konformitas (Sarwono, 2005: 182). Menurut
Sarwono & Meinarno (2009: 105) manusia cenderung mengikuti aturan-aturan
yang ada dalam lingkungannya. Selain itu, Sarwono & Meinarno (2009: 106)
juga berpendapat bahwa manusia mencoba menyesuaikan diri dengan
lingkungan agar dapat bertahan hidup. Cara yang termudah adalah melakukan
tindakan yang sesuai dan diterima secara sosial. Melakukan tindakan inilah
yang disebut dengan konformitas. Sesuai dengan pendapat Sarwono &
Meinarno (2009: 106) Menurut Wade, Tavris & Garry (2014: 318) mengatakan
hal pertama yang seseorang lakukan ketika berada dalam sebuah kelompok
adalah konform, yaitu melakukan tindakan atau mengadopsi sikap sebagai hasil
dari adanya tekanan yang nyata.
Menurut pendapat ahli lainnya, O’Sears dkk (1985: 76) mengatakan
seringkali, orang atau organisasi berusaha agar pihak lain menampilkan
tindakan tertentu pada saat pihak lain tersebut tidak ingin melakukannya. Jika
individu menampilkan perilaku tertentu karena setiap individu lain
menampilkan perilaku tersebut, maka hal tersebut dapat dikatakan konformitas.
Selain itu menurut King (2010: 203) konformitas adalah perubahan
dalam perilaku seseorang untuk menyelaraskan lebih dekat dengan standar
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kelompok. Konformitas memiliki banyak bentuk dan memengaruhi banyak
aspek kehidupan seseorang. Meskipun konformitas memiliki beberapa konotasi
yang tidak menyenangkan atau tidak menarik, ia tidaklah seluruhnya perilaku
negatif. Menyalaraskan dengan aturan dan peraturan memungkinkan
masyarakat berjalan dengan lancar.
Sedangkan menurut Taylor dkk, (2012: 253); Anatassia dkk (2015:
33); Harmaini, dkk (2016: 60) mengatakan bahwa konformitas (conformity)
adalah individu secara sukarela melakukan tindakan karena orang lain juga
melakukannya. Konformitas lebih banyak ditemukan pada konteks kultur
kolektivitis dibanding konteks kultur individualis. Sears dkk (1985: 76)
mengatakan konformitas terjadi karena merupakan gejala yang sangat kuat,
konformitas relatif mudah diteliti di laboratorium.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa konformitas adalah perubahan dalam perilaku atau belief maupun sikap
sebagai hasil atau akibat dari adanya pengaruh atau tekanan kelompok dan
sosial yang nyata atau hanya berdasarkan imajinasi, serta penyesuaian diri atau
kecenderungan untuk dipengaruhi oleh suatu kelompok terhadap kelompok lain
yang dapat diterima tanpa menentang kesepakatan-kesepakatan atau norma-
norma yang telah ditetapkan oleh kelompok pertama.
2. Ciri-Ciri Individu yang Melakukan Konformitas
Menurut O’Sears, dkk (1985: 85-95) ciri-ciri individu yang melakukan
konformitas adalah sebagai berikut, yaitu:
23
a. Kekompakkan Kelompok
Semakin besar rasa suka dan harapan memperoleh manfaat dari
kelompoknya maka semakin kompak kelompok tersebut. Kekompakkan
dapat dipengaruhi penyesuaian diri terhadap kelompok. Kekompakkan yang
tinggi dapat menimbulkan tingkat konformitas yang tinggi. Alasannya
adalah apabila individu merasa dekat dengan anggota kelompok lain, akan
menyenangkan bagi individu tersebut untuk mengakuinya dan semakin
menyakitkan apabila anggota kelompok mencelanya. Kemungkinan untuk
menyesuaikan yang kuat untuk menjadi anggota sebuah kelompok.
b. Kesepakatan Kelompok
Pendapat kelompok yang telah dibuat memiliki tekanan kuat
sehingga individu harus loyal dan menyesuaikan pendapatnya dengan
mendapat kelompoknya. Kesepakatan dapat dipengaruhi oleh hal-hal
sebagai berikut:
1. Ingin mendapatkan kepercayaan kelompok
Tingkat kepercayaan terhadap mayoritas akan menurun bila
terjadi perbedaan pendapat, meskipun orang yang berbeda pendapat itu
sebenarnya kurang ahli bila dibandingkan anggota lain yang membentuk
mayoritas. Jika individu sudah tidak mempunyai kepercayaan terhadap
pendapat kelompok, maka hal ini dapat mengurangi ketergantungan
individu terhadap kelompok sebagai sebuah kesepakatan.
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2. Persamaan pendapat
Jika dalam suatu kelompok terdapat satu individu saja yang tidak
sependapat dengan anggota kelompok lain maka konformitas akan
menurun. Kehadiran individu yang tidak sependapat tersebut
menunjukkan terjadinya perbedaan serta dapat berakibat pada
berkurangnya kesepatan kelompok. jadi dengan persamaan pendapat
antar kelompok maka konformitas akan semakin tinggi.
c. Ketaatan
Jika ketaatan tinggi maka konformitasnya juga tinggi. Ketaatan
tersebut dapat dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut:
1. Tekanan karena ganjaran, ancaman atau hukuman
Salah satu cara menimbulkan ketaatan adalah meningkatkan
perilaku yang diinginkan melalui ganjaran, ancaman atau hukuman
karena akan menimbulkan ketaatan yang semakin besar. Semua itu
merupakan intensif pokok untuk mengubah perilaku individu.
2. Harapan didalam kelompok
Individu akan rela memenuhi permintaan orang lain hanya karena
individu lain tersebut mengharapkannya.
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Berdasarkan uraian di atas peneliti menggunakan ciri-ciri konformitas
oleh O’Sears, dkk (1985: 85-95) yang mengatakan konformitas terdiri dari
kekompakkan kelompok, kesepakatan kelompok dan ketaatan kelompok.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konformitas
Menurut O’Sears, dkk (1985: 80) faktor-faktor yang mempengaruhi
konformitas adalah sebagai berikut, yaitu:
a. Perilaku orang lain memberikan informasi yang bermanfaat.
Amerika Serikat mengendarai kendaraan di sebelah kanan dan di
Inggris di sebelah kiri karena orang lain melakukan itu dan perilaku tersebut
memberikan informasi tentang bagaimana cara menghindari kecelakaan.
b. Ingin menyesuaikan diri karena ingin diterima sosial dan menghindari
celaan.
Salah satu alasan individu untuk tidak bersendawa ditengah ramai
orang adalah untuk menghindari cemoohan dari orang-orang disekitar
individu tersebut.
Menurut O’Sears dkk (1985: 80-92) faktor-faktor yang memengaruhi
konformitas yang lain adalah sebagai berikut, yaitu:
a. Kurangnya Informasi.
Orang lain merupakan sumber informasi yang penting. Seringkali
individu lain mengetahui sesuatu yang tidak diketahui oleh individu, dengan
melakukan apa yang individu lain lakukan individu tersebut akan
memperoleh manfaat dari pengetahuan mereka.
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b. Kepercayaan Terhadap Kelompok.
Faktor utamanya adalah apakah individu mempercayai informasi
yang dimiliki oleh kelompok atau tidak. Dalam situasi konformitas, individu
mempunyai suatu pandangan dan kemudian menyadari bahwa kelompoknya
menganut pandangan yang bertentangan. Individu ingin memberikan
informasi yang tepat. Oleh karena itu, semakin besar kepercayaan individu
terhadap kelompok sebagai sumber informasi yang benar, semakin besar
pula kemungkinan untuk menyesuaikan diri terhadap kelompok lain. Orang
tersebut berpendapat bahwa kelompok selalu benar, dia akan mengikuti
apapun yang dilakukan kelompok tanpa memperdulikan pendapatnya
sendiri. Demikian pula, bila kelompok mempunyai informasi penting yang
belum dimiliki individu, konformitas akan semakin meningkat. Mekanisme
kerjanya adalah sebagai berikut: individu memutuskan bahwa dia salah dan
kelompoknya benar.
c. Kepercayaan yang Lemah Terhadap Penilaian Sendiri.
Sisi yang lain adalah bahwa sesuatu yang meningkatkan kepercayaan
individu terhadap penilaiannya sendiri akan menurunkan konformitas. Salah
satu faktor yang sangat memengaruhi rasa percaya diri dan tingkat
konformitas adalah tingkat keyakinan orang tersebut pada kemampuannya
sendiri untuk menampilkan suatu reaksi.
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d. Rasa Takut Terhadap Penyimpangan.
Rasa takut dipandang sebagai orang yang menyimpang merupakan
faktor dasar hampir dalam situasi sosial. Individu tidak mau dilihat sebagai
orang yang lain dari yang lain, individu tidak ingin tampak seperti orang
lain, individu ingin agar kelompok tempat individu tersebut berada
menyukainya, memperlakukan individu dengan baik dan bersedia menerima
individu tersebut dengan baik.
e. Ukuran Kelompok.
Konformitas akan meningkat bila ukuran mayoritas atau ukuran
kelompok yang sependapat juga meningkat, setidak-tidaknya sampai tingkat
tertentu.
f. Keterikatan pada Penilaian Bebas
Individu yang secara terbuka dan bersungguh-sungguh terikat suatu
penilaian bebas akan lebih enggan menyesuaikan diri terhadap penilaian
kelompok yang berlawanan. Mungkin individu harus menanggung risiko
mendapat celaan sosial karena menyimpang dari pendapat kelompok. Akan
tetapi keadaannya akan menjadi lebih buruk bila individu lain mengetahui
bahwa individu tersebut telah mengorbankan penilaian pribadinya sendiri
hanya untuk menyesuaikan diri terhadap pendapat kelompok. Oleh sebab
itu, dapat didefinisikan keterikatan sebagai kekuatan total yang membuat
seseorang mengalami kesulitan untuk melepaskan suatu pendapat.
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4. Alasan Untuk Konformitas
Menurut Davidoff (1991: 318) tampak yang berperan dalam
konformitas adalah faktor ciri kepribadian dan juga situasi sesaat. Dari
penelitian yang telah dilakukan oleh Dovidoff (1991: 318) bahwa terlihat
individu cenderung mengalah di dalam kelompok yang dia pikir cukup kuat
lalu membuat atribusi sebagai berikut:
a. Kemampuan untuk pengawasan atau mengamat-amati, yaitu kemampuan
untuk meneliti mana anggota yang menurut dan mana yang tidak rela.
b. Kemampuan untuk memaksa, yaitu kemampuan untuk memberi hukuman.
c. Keterikatan, seperti dalam keluarga dimana setiap orang atau anggota
keluarga tidak mempunyai pilihan.
d. Lawan tak dikenal. Dalam semua situasi yang sudah disebutkan tadi, maka
bila tidak terjadi kesesuaian, maka akan dibayar dengan harga mahal yaitu
tidak disetujui, ditolak atau dihukum. Sedangkan bila dihargai, dapat
kenaikan atau dapat gelar. Kesesuaian yang bertujuan untuk memperoleh
dukungan kelompok atau menghindari penolakan oleh kelompok,
dinamakan dengan konformitas normatif. Dan mempertahankan kualitas
pribadi juga merupakan suatu alasan mendorong individu untuk
mengadakan konformitas.
Menurut Baron & Byrne (2005: 62-64) mengatakan bahwa alasan
individu melakukan konformitas, yaitu:
a. Pengaruh Sosial Normatif: Keinginan untuk Disukai dan Rasa Takut akan
Penolakan.
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Menurut Baron & Byrne (2005: 62) individu belajar bahwa dengan
melakukannya bisa membantu individu untuk mendapatkan persetujuan dan
penerimaan yang individu tersebut dambakan. Sumber konformitas ini
dikenal sebagai pengaruh sosial normatif (normative social influence),
karena pengaruh sosial ini meliputi perubahan tingkah laku untuk memenuhi
harapan orang lain.
Menurut Baron & Byrne (2005: 62) pengaruh sosial normatif adalah
pengaruh sosial yang didasarkan pada keinginan individu untuk disukai atau
diterima oleh orang lain.
b. Keinginan untuk Merasa Benar: Pengaruh Sosial Informasional.
Menurut Baron & Byrne (2005: 62-63) ketergantungan terhadap
orang lain dalam hal opini dan tindakan, sering kali menjadi sumber yang
kuat atas kecenderungan untuk melakukan konformitas. Tindakan dan opini
orang lain menegaskan kenyataan sosial bagi individu tersebut. Dan
individu tersebut menggunakan semuanya itu sebagai pedoman bagi opini
dan tindakan individu itu sendiri. Dasar konformitas ini dikenal sebagai
pengaruh sosial informasional (informational social influence). Karena hal
tersebut didasarkan pada kecenderungan individu untuk bergantung pada
orang lain sebagai sumber informasi tentang berbagai aspek dunia sosial.
Menurut Baron & Byrne (2005: 63) pengaruh sosial informasional
adalah pengaruh sosial yang didasarkan pada keinginan individu untuk
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menjadi benar dan untuk memiliki persepsi yang tepat mengenai dunia
sosial.
D. Kerangka Berfikir
Prokrastinasi akademik adalah suatu penundaan tugas yang menunjukkan
suatu perilaku yang tidak disiplin dalam penggunaan waktu dan dilakukan secara
sengaja dengan melakukan aktivitas lain yang tidak diperlukan dalam pengerjaan
tugas sehingga dapat merugikan dirinya sendiri. Individu yang melakukan
prokrastinasi adalah individu yang memiliki ciri-ciri seperti penundaan untuk
memulai dan menyelesaikan tugas, keterlambatan dalam mengerjakan tugas,
kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, melakukan aktivitas yang
lebih menyenangkan.
Untuk tidak melakukan prokrastinasi akademik dibutuhkan motivasi
berprestasi terhadap individu, karena motivasi berprestasi adalah suatu usaha yang
mengerakkan individu untuk terus berjuang meraih kemenangan, mencapai cita-
cita atau keberhasilan dalam melaksanakan tugas-tugas yang sukar dan mencapai
hasil yang sebaik-baiknya karena ingin terkenal atau mendapatkan prestasi dengan
berpedoman pada suatu standar keunggulan tertentu. Individu yang memiliki
motivasi berprestasi akan menunjukkan ciri-ciri seperti, membutuhkan umpan
balik secara nyata, tidak suka membuang waktu, bertanggung jawab,
memperhitungkan resiko. Jika individu memiliki ciri-ciri tidak suka membuang
waktu dan bertanggung jawab maka individu tersebut tidak akan melakukan
penundaan dan melakukan keterlambatan dalam mengerjakan tugas. Sehingga
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motivasi berprestasi dapat berhubungan dengan prokrastinasi akademik. Hal ini
diperkuat oleh penelitian Setyadi dan Mastuti (2014: 18) yang mengatakan bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara motivasi berprestasi terhadap prokrastinasi
akademik. Semakin tinggi motivasi berprestasi maka semakin rendah
prokrastinasi akademik, sebaliknya semakin rendah motivasi berprestasi maka
semakin tnggi prokrastinasi akademik.
Prokrastinasi akademik juga dipengaruhi oleh konformitas. Karena
konformitas adalah perubahan dalam perilaku atau belief maupun sikap sebagai
hasil atau akibat dari adanya pengaruh atau tekanan kelompok dan sosial yang
nyata atau hanya berdasarkan imajinasi, serta penyesuaian diri atau
kecenderungan untuk dipengaruhi oleh suatu kelompok terhadap kelompok lain
yang dapat diterima tanpa menentang kesepakatan-kesepakatan atau norma-norma
yang telah ditetapkan oleh kelompok pertama.
Individu yang melakukan konformitas memiliki ciri-ciri seperti
kekompakkan terhadap kelompok, kesepakatan terhadap kelompok, ketaatan
terhadap kelompok. Jika individu memiliki ciri-ciri seperti kekompakkan terhadap
kelompok, kesepakatan terhadap kelompok dan ketataan terhadap kelompok yang
mana didalamnya terdapat penyesuaian diri terhadap kelompok, ingin
mendapatkan kepercayaan dan harapan didalam kelompok maka individu akan
melakukan hal-hal yang menyenangkan dimana individu tersebut dapat diterima
didalam kelompok. sehingga dapat membuat individu melakukan prokrastinasi
akademik, karena individu yang memiliki melakukan aktivitas yang lebih
menyenangkan merupakan ciri-ciri individu yang melakukan prokrastinasi
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akademik. Sehingga konformitas dapat berhubungan dengan prokrastinasi
akademik. Hal ini diperkuat oleh penelitian dari Mujidin dan Avico (2014: 65)
yang mengatakan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara
konformitas dengan prokrastinasi akademik. Semakin tinggi konformitas maka
semakin tinggi pula prokrastinasi akademik, sebaliknya semakin rendah
konformitas maka semakin rendah prokrastinasi akademik.
Sehingga dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa motivasi berprestasi
dan konformitas dapat mempengaruhi tinggi rendahnya prokrastinasi akademik.
Bagan 2.1
Dinamika hubungan antara motivasi berprestasi dan konformitas dengan
prokrastinasi akademik
Variabel yang tidak diteliti
Variabel yang diteliti
Motivasi Berprestasi
a. Membutuhkan umpan
balik secara nyata.
b. Tidak suka membuang
waktu.
c. Bertanggung jawab.
d. Memperhitungkan resiko.
Konformitas
a. Kekompakkan
Kelompok
b. Kesepakatan kelompok
c. Ketaatan kelompok
Prokrastinasi Akademik
a. Penundaan untuk memulai dan
menyelesaikan tugas.
b. Keterlambatan dalam
mengerjakan tugas.
c. Kesenjangan waktu antara
rencana dan kinerja aktual.
d. Melakukan aktivitas yang lebih
menyenangkan.
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E. Hipotesis
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berfikir sebelumnya, maka
hipotesis pada penelitian ini, yaitu:
1. Terdapat Hubungan antara Motivasi Berprestasi dan Konformitas dengan
Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Psikologi UIN Suska Riau.
